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ABSTRAK   

   

Dasar pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang merupakan bentuk 

pengabdian mahasiswa pada masyarakat. KKN Tematik berlokasi di Desa Ngembat Kecamatan Gondang Kabupaten 

Mojokerto. Kegiatan ini bertujuan untuk mahasiswa membantu masyarakat tentang bahayanya akan corona 

virus.Mahasiswa juga mengajarkan pembuatan faceshield kepada masyarakat, setelah selesai kegiatan ini nantinya 

faceshield diserahkan sepenuhnya pada masyarakat.   

   

Kata Kunci: COVID-19, pandemi, virus,   

   

  I.  PENDAHULUAN   

   

Pengetahuanmasyarakattentang bahayanya virus korona diDesa Ngembat cenderung rendah dan bahkan 

tidak percaya akan adanya virus tersebut. Tentu saja pemenuhan keinginan dan kebutuhan masyarakat akan 

pelayanan kesehatan yang berkualitas, akan terjadi jika pemberi pelayanan kesehatan (perangkat desa)memiliki 

sumber daya dan fasilitas yang berkualitas. Kedua hal tersebut saling berkaitan dalam hal menunjang kesehatan 

masyarakat. Pengetahuan dan Keyakinan warga sekitar bisa berkembang dengan adanya sosialisasi kesehatan 

akan bahayanya virus korona. Pengetahuan yang disampaikan melalui sosialisasi kesehatan menjadikan wadah 

informasi  yang  berpengarauh dikalangan masyarakat. Sosialisasi akan bahayanya corona virus juga dapat 

dimanfaatkan untuk menyediakan fasilitas kesehatan sepertitempat cuci tangan dan pembuatan faceshield. 

Seiring dengan perkembangan teknologi media penyaluran edukasi tentang bahayanya virus korona dapat 

dilakukan secara online dimana teknologi tersebut sangat menunjang produktivitas di tengah pandemi bahayanya 

virus korona. Penemuan teknologi dibidang online dapat menunjang dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

informasi virus koronasecara cepat dan mudah yang tidak lagi menggunakan media tatap muka.Tapi masih 

banyak masyarakat yang belum paham akan perkembangan teknologi. Hal ini menjadi salah satu kendala yang 

membuat pelaksanaan kegiatan sosialisasi kesehatan dilaksanakan secara tatap muka dengan tetap menerapkan 

protokol kesehatan.   

Sosialisasi kesehatan ini kita laksanakan dengan target berbagai lapisan masyarakat mulai dari anak-anak 

hingga dewasa dan lanjut usia. Melalui sosisalisasi kesehatan untuk anak-anak, menjelaskan tentang makan 

makanan yang bergizi (4 sehat 5 sempurna), bagaimana cara mencuci tangan sesuai dengan anjuran WHO, dan 

cara pembuatan faceshield. Kegiatan ini bertujuan agar anak-anak dapat memahami tentang cara menjaga 

kesehatan dan kebersihan di tengah pandemi bahayanya virus korona.   
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Sedangkan sosialisasi kesehatan untuk dewasa dan lanjut usia, menjelaskan tentang Berbagai penyakit dan 

cara menjaga kesehatan saat usia lanjut Solusi dari permasalahan diatas adalah mengembangkan pengetahuan 

dan kepercayaan masyarakat akan bahayanya corona virus.Melalui Kepala Desa atau Perangkat Desa dapat 

menjadi pacuan atau panutan bagi warga sekitar akan cara mengatasi bahayanya corona virus. Konsep lain dari 

Kepala Desa atau Perangkat Desa adalah memberlakukan jam malam, dimana tamu dilarang memasuki desa 

diatas jam 10 malam, dengan ini desa dapat mengatasi bahayanya akan corona virus lebih ringan[5]. Salah satu 

opsi akses yang ideal adalah dengan diadakannya rapid test untuk mengetahui mana saja yang tertular corona 

virus dan siapa saja yang tidak tertular. Melihat kondisi seperti ini, Kepala Desa atau Perangkat Desa harus lebih 

tegas dan tepat dalam mengambil keputusan demi kesehatan warga sekitar[6].   

   

II. ANALISIS SITUASIONAL   

   

Kegiatan KKN dilakukan di Desa Ngembat Kec. Gondang Kab. Mojokerto. Di Desa Ngembat Sebagian 

besar masyarakatnya bekerja sebagai petani. Desa tersebut terletak dikawasan puncak perbukitan Gunung 

Buthak.   

   
Dengan kondisi tersebut, masyarakat Desa Ngembat kurang memahami tentang bahayanya virus covid-19 

ini. Masyarakat disana juga kurang peduli terhadap pencegahan-pencegahan yang seharusnya dilakukan untuk 

mencegah terjadinya penularan virus corona.   

Dengan kondisi ini, kami mengadakan penyuluhan kesehatan dengan sasaran masyarakat umum, praktek 

cuci tangan & pembuatan faceshield dengan sasaran anak-anak, kerja bakti membersihkan masjid, serta 

pemasangan tempat cuci tangan pada titik-titik yang menjadi tempat kumpul warga. Dari kegiatan-kegiatan 

tersebut masyarakat mendapat pengetahuan untuk dipraktikan pada kegiatan sehari-hari supaya masyarakat 

mampu mencegah penularan dan dapat seling menjaga.   

    

III. METODE PELAKSANAAN   

Kerangka pemecahan masalah dalam bentuk sosialisasi atau penyuluhan singkat yang dilakukan meliputi 

beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan yaitu :   

   

1. Persiapan   

a. Kontak awal dengan kepala Desa, Kepala Dusun dan masyarakat sekitar untuk menentukan kapan 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi penyuluhan covid-19 di Desa Ngembat, Kecamatan Gondang, 

Kabupaten Mojokerto yang akan dilakukan.   
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b. Observasi berupa survei awal, melakukan pertemuan tatap muka langsung dengan Kepala Desa dan 

Kepala Dusun setempat. Menelusuri lebih dalam mengenai masalah yang ada di Desa Ngembat 

Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto dan mengenai program kerja yang akan dilaksanakan.   

c. Mengumpulkan data-data pendukung untuk memecahkan persoalan yang terjadi di lingkungan Desa 

Ngembat Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto.   

   

   

   

   

   

2. Pelatihan   

   

Kegiatan pelatihan dilakukan secara kelompok dengan cara tatap muka bersama peserta, sosialisasi 

penyuluhan, kuesioner, dilanjutkan dengan diskusi. Pelatihan dibagi ke dalam beberapa materi, yaitu :   

a. Memberikan materi tentang penyuluhan Covid-19 terhadap masyarakat umum.   

b. Memberikan kuesioner atau sesi tanya jawab tentang bahayanya corona virus terhadap masyarakat.   

c. Melakukan diskusi dengan peserta penyuluhan   

   

3. Contoh Kasus   

Untuk lebih mempermudah pemahaman masyarakat, maka disampaikan beberapa contoh kasus yang 

berkaitan dengan pencegahan atau bahayanya corona virus.   

   

4. Evaluasi   

Tahap evaluasi dilakukan setelah proses pelatihan melalui tingkat pemahaman dari pelatihan  tersebut.   

     

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN   

   

LAMPIRAN FOTO   

   

    
      Gambar 1   
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      Gambar 2   

   

   

   

   
Gambar 3   

  
Gambar 4   

   

• Gambar 1: kegiatan sosialisasi kesehatan kepada masyarakat Desa Ngembat yang meliputi penyuluhan 

tentang kesehatan masyarakat lanjut usia & pentingnya menjaga kesehatan di lingkungan sekitar.   

• Gambar 2 : kegiatan sosialisasi kesehatan anak yang diikuti anak- anak TPQ Desa Ngembat tentang 

kebersihan diri sendiri dan lingkungan sekitar.   
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• Gambar 3 : kegiatan Praktek cucitangan dengan media video tutorial dan dipraktekan teman- teman dari 

Kelompok 29, lalu setelah kegiatan tersebut dilakukan praktek pembuatan FaceShield.   

• Gambar 4: kegiatan kerja bakti membersihkan masjid dilakukan agar kegiatan beribadah masyarakat Desa 

Ngembat bisa Khusyu` dan nyaman.   

   

V. KESIMPULAN DAN SARAN   

   

Kesimpulan   

Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan KKN Tematik yang berlokasi di Desa Ngembat, 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto ini. Dari adanya kegiatan ini diharapkan masyarakat agar 

lebih peduli menjaga kesehatan dan agar membantu mencegah penularan Covid-19.Untuk mahasiswa  

dengan diselengarakan kegiatan ini mahasiswa dapat belajar bekerja sama untuk mengabdi pada 

masyarakat serta lebih memperhatikan Protokol Covid-19 yang sedang merebah saat ini.    

   

     

   

   

   

   

Saran   

1. Bagi mahasiswa peserta KKN Tematik Untuk lebih banyak berinteraksi pada masyarakat lokasi KKN 

Tematik seperti ramah tamah pada awal kegiatan supaya masyarakat mengenal dan mempunyai 

antusisas untuk berpartisispasi pada acara tersebut.   

   

2. Bagi masyarakat lokasi KKN Tematik Diharapkan untuk mempunyai antusias dan mau belajar dari 

kegiatan KKN Tematik kelompok ini, yang bertujuan untuk mencegah atau meng-edukasi tentang 

bahayanya corona virus.   
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